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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan data dari permasalahan yang konkrit di lapangan berupa

informasi bentu}?al%Sng eri ﬁbaran, sikap, dan antusias
@i pembelajaransSt a u@%a diperoleh dengan

aitu ‘pada siswi kelas VII

d P Probolinggo.
alit penelitian

et
se@ sehingga

turalistik. Secara

tif a&h meneliti
k @annya.

penelitian” lapangan yang

penelgl{‘@aﬂf mengandung arti

melakukan intervensi dalam

bahwa peneliti ti i
bentuk apapun dalam aktivitas subjek penelitian tetapi peneliti harus bisa
memahami secara mendalam kejadian yang dilakukan subjek dengan apa
adanya, sedangkan pengertian deskriptif sendiri yaitu menggambarkan
secara mendetail tentang situasi yang diteliti, sehingga penelitian kualitatif

deskriptif ini adalah penggambaran secara mendetail tentang aktivitas
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subjek dalam situasi penelitian dengan penggambaran yang apa adanya,
tanpa adanya manipulasi, intervensi dan rekayasa.

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan
informasi lainnya, Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu, semua yang di kumpulkan berkemungkinan menjadi

kunci terhadap apa yang sudah diteliti.?®

Dengan demiki n,gponNe litian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk%%ft&i éiRmbaran penyaZa\[@ra tersebut. Data tersebut
mun$erasa angéX{Gto, video, dokumen
pribadi, a enulisan laporan

an lﬁh mungkin
e

cangan penelitian,

alah, menjalin hubungan

memilih I&arpﬁﬁ)%@\%

dengan guru, siswa dan sekolah tempat penelitian, menyiapkan
perlengkapan penelitian dan mempelajari etika penelitian.

2. Tahap lapangan yang terdiri atas memahami latar penelitian dan
persiapan diri. Peneliti menyesuaikan penampilannya dengan subjek

dan menjalin hubungan akrab antara subjek dan peneliti juga

ZMaryaeni, “Metode Penelitian Kebudayaan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Hal. 37
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menentukan waktu penelitian. Selanjutnya memasuki lapangan dan

berperan serta sambil mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti
menggunakan catatan dan alat bantu untuk mengingat data.

3. Tahap Analisis Data yaitu tahap dimana peneliti menganalisis data yang

telah di dapatkan pada saat tahap lapangan sehingga dapat dibuat

rangkuman dan kesimpulan penelitian.?®
C. Instrument peneliti

ﬁé&ar%& kan di Iakukg&p litian ini adalah lembar
W@ﬁr jeni 2 e t:

Iengkapl dengan

penelitia k/

anpdiperoleh dan

k-dari Qitian yang

,‘ ‘ Mmoo dta
@ y

Data ri er @ n yang diperoleh secara

langsung dari sumber asll (tldak melalm media perantara). Data primer

ata juga bis

ini dapat berupa opini objek (orang) secara individual dan kelompok,
hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian, atau kegiatan dan hasil

pengujian. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah siswi kelas

PLexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
127.
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VIl Program BPK Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Paiton
Probolinggo.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat dikorelasikan
dengan data primer, data tersebut adalah sebagai bahan tambahan yang
berasal dari sumber tertulis yang dapat terdiri atas sumber buku,
majalah ilmiah, su ergriw kumen pribadi, disertasi atau tesis,
jurnal, @&Q&W’E&resmi. Dalah@la ini data sekunder yang
dip@vpene A ukuiserta Q{{éltau dokumen dari
&%{id' C - . o C Mlai atau rapor.
E. “Teknik penc / o g ryo
- T
S

N lib pengumpulan data

Dan igunakan asi@g relevan
*eng ah iyange ditelitinte amia an B‘ajar Bahasa
\3@; pada.si Il ProgramiBP drasah T,
JW/Pal holing 0. 'M "--H/ enggunakan beberapa
pendelé?\wlam U ata ¢ ana,é dan prosedur yang
AN

af
G

emperol

wiyah Nurul

satu dengan lai ing-menguatkan agar data yang diperoleh dari
lapangan benar-benar valid dan autentik. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan,
kenyataan-kenyataan, dan informasi yang dapat dipercayai. Adapun teknik
dan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Teknik Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Observasi juga dapat diartikan sebagai pengamatan langsung dan

pencatatan denga

n sigmaNttheristiwa-peristiwa yang akan
@r&pengerﬁan te b@n a observasi merupakan
gumg

diteliti”

de amati perilaku, peristiwa, atau
k- fisik dalanpe Mamiah. Penulis
ata tentang

N adid Probelinggo, dan

b di sel Iah@ebut, serta
eni-*katkan dan
@a dari segi

ndeka 2100 g iterapk 5 olah tersebut.

km}l@w ,é

MoleA/‘ daﬁg i mendefinisikan bahwa
@)

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviwee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

30 Umar Sidig & Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan 7, Anwar
Mujahidin, (Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), 23.
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Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara ini dilakukan oleh calon
peneliti untuk menilai keadaan seseorang dalam peningkatan dan
pengembangan pembelajaran Bahasa Arab dalam proses belajar

mengajar di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

catatan pe% sudah berlalu, sebuah
. .

0 ‘ g dengan adanya

3. Dokumentasi

Ya%&zgpaé

ngap dari data
aslini @ digunakan

vancara:** Metode

]
R0

F. Anali @ é

Noenm R @%’Qhan analisis data sebagai
“upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

31 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ”, (Bandung: Alfabeta, 2010),
240.
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Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”32

Teknik analisis data penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : Reduksi data, penyajian

data, penarikan keimpulan/verifikasi.

1. Reduksi Data.

Reduksi data dlaganw ai proses pemilihan, pemusatan

peratian p%&fgte erhanaan, peng &1 transormasi data
. ulis

angan. Sebagaiman

us.x!l}ma proyek yang

memo). Reduksi

tmﬁi‘%\;i\lerus sesudah penelitian

lapnagan sampai laporan ahir lengkap tersusun.

data atau pros

%2 Rijali,
(Januari —

Ahmad “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal UIN Antasari Banjarmasin, VVol. 17 No. 33,
Juni, 2018)

33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatf Dan R&D ”, ( Bandung : Alfabeta, 2009),
Him. 242
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2. Penyajian Data
Alur penting kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data,
dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang di dapat
dari penyajian-penyajian tersebut. Penyajian yang paling sering digunakan

dalam penelitian kuali tifgalamqt teks narasi yang menggabungkan

informasi %\3&5 alam suatu b u@n adu dan mudah diraih,
den a%mlkia S s : ap& sedang terjadi, dan
E&%(uk : 1eNg .ik esimplé Mataukah terus
“melangkah / 13 ai \ saran \ a%askan oleh
Sy =
Dlen K | U

* ik k*mpulan dan
V@ik ,@mdian akan
n‘{@kat s pih-rinci dan mengal ) ./ Adapun teknik
analisi)\t® D am  penelitian_i

analisis kualitatif ya ifati suatu analisis data yang

aitu _esame data

pola pengembangannya dari khusus keumum. Maksud dari kutipan di atas
yakni masalah-masalah yang akan dianalisis datanya berangkat dari hal-
hal yang bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum terkait

dengan masalah yang akan diteliti.

34 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatf Dan R&D ”, ( Bandung : Alfabeta 2009),
Him. 243
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G. Pengecekan keabsahan data
Keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan
teknik triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam pengujian

kredibilitas ini terdapat 3 triangulasi yaitu : triangulasi sumber, triangulasi

membandi

teknik dan waktu.*® Pergs Ng nakan triangulasi sumber yakni
@n& @rc yaan sesuatu informasi

engecek kem

\ang géda dalam metode

yan

N pekt dengan berbagai

pendamm an-0 wyat biasa, orang berada,
Ol

orang pemerintah.

4.)  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Uji keabasahan data dalam penelitian sering hanya

ditekankan pada uji validitias dan reliabilitas. Validitas merupakan

3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatf Dan R&D ”, ( Bandung : Alfabeta 2009),
Him. 240
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derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian
data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang

dilaporkan oleh penelitian dengan data yang sesungguhnya terjadi

pada obyek penelitian.®

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatf Dan R&D ”, ( Bandung : Alfabeta 2009),

HIm. 267
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